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Abstrak
Medid merupokon sorona yong ddpat menjongkou imojinosi seseorang
untuk dapot memohomi segolo sesuotu yong inqin disdmpoikan- Medio pun
menjadi saranc yong songdt elektif untuk menyompo;kcn infarmdsi khususnya
dolom ciunia pen,lidikan. Pentbelojaron sejoroh tonpo medio di erc ini pun teroso
donqkal. Salah sotu rrtedia yang dimindti poro generasi soat ini ioloh medio
l<onik- Sebogai pendidik khusu5nya bidonq sejoroh, merupokon suatu kehorusqn
mempetboharui diri denqon segolo hol yong boru termosuk menqkoloborosikan
nedio belojdr yanq bermuoton sejoroh. Selain untuk menumbuhkon inovosi
peserta didik, medio kamik sejoroh jugo mompu membangun roso KemonustoGn
dalam kemojemukkon otou keberagamon di lndonesia. Kaiaborosi ini dopat
tersompoikon melolL!i proses pembelojoron menggunokon Paradigmo Peddgogi
Refleknl (PPR). Beberapc penelition yong clilokukan penulis dengun rnenggunokon
metade penbelojoron PPR don media kamik 5eioroh membuktikan bahvro setiop
q?nerosi rnampu membongun sikap humonisme dcn i1ampu nenyodcrkonnyo
berodo pctdo kondisi don situosi yong nlojenuk tonpa horus kehilongon
korokter berbanqso ddn betnegaro. Dengon medio komik para pendidik mompu
menvompoikan peson perdomoian dolam kemojemukkon secoro prdkrs don
berkelonjuton. Di sisi loin penvompoian informosi dapat ditetimo dengon mudoh
khususnyo boqi qenerdsi soot ini yong sangot menyukdi hol visuol seboqoi
sor.Tna penyompoian hol yonE obstrok ke kankret. Denqon dernikion, poto
akodemisi sejoroh dopol inemboigun humonisrne dolorn kemoiemukkon melolui
implementosi Pedogogi Reflektifdon komik sebogai medld pembeldjdran sejoroh.
Koto Kunci: Pedoqaqi Reflektil Pembelojaron Seiordh, Medid Komik,
H u monisme, Ke majemukkon.
?<
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Pendahuluan
Koentjaraningrat- dalam buku Manusia dan Kebudayaan lndonesia
mengemukakan tentang keberagaman masyarakat dan kebudayaan di lndonesia.
Masing-,lllasing suku bangsa memiliki cara hidup, nilai-nilai, perilaku dan hasil-
hasil keblldayaan yang beragam. Kemajemukan tersebut sudah didasari sejak
lama oleh paru founding fothers. Oleh karena itu "bhineka tung8al ika" rasanya
bukanlah semboyan semata namun iuga merupakan azas luhur bangsa yang harus
direalisasikan pada saat ini hingga masa yang akan datang. Hal ini penting mengingat
di masa lalu, konsep tersebut sangat didasari oleh para pemimpin bangsa, kaum
terpelajat dan politisisebagai halyang sangat penting diterapkan dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Akan tetapi seirlng dengan derasnya
arus globalisasi, konsep itu telah dilupakan oleh sebagian masyarakat lndonesia.
Akibatnya sering terjadi konflik-konflik sosial yang berakar dari perbedaan tersebut.
Berbagai instansi pendidikan dengan berbagai latar belakang menjadi salah
satu tantangan pendidik untuk terus berkarya dan menyesuaikan pola pikir generasi
saat ini. Tentu saja pendidikan karakter yang ditanamkan menjadi modal utama
untuk dapat mengembangkan peserta didik dan menyebarkan para lulusan yang
berintegritas. Untuk itu, langkah-lengkah yang ada dalam Pa.adigma Pedagogi
Refletif (PPR), telah mencakup beberapa unsur den8an mengkolaborasikan nilaj
integrasiyang diterapkan bahkan oleh calon guru.
Sebagai seorang pendidik ada suatu kebanggaan tersendiri karena mahasiswa
terdiri dari berbagai latarbelakang sikap, kemampuan inteiegensi, etnis dan
agama yang majemuk. Situasi ini perlu suatu transformasi sehingga saat mereka
meniadi pendidik bukan disintegrasi Vang ditonjolkan namun sikap kemanusiaan
yang mengandalkan budaya pemersatu dan saling rnenghargai yang patut
diimplementasikan.
Mengajar pada prinsipnya membimbing siswa dalam kegiatan belajal.
mengajar atau mengandung pengertian bahwa mengajar merupakan suatu usaha
pengorganisasian lingkungan dalam hubungannya dengan anak didik dan bahan
pengajar yang menimbulkan proses belajar (Uzer Usman, 2OOO:6i.
Dari beberapa kutipan di atas mengandung makna bahwa mahasiswa sebagai
calon gurulah yang kreatiidan mampu be rtra nsformasi denga n meCia pembelajaran
sehingga dapat membuat kelas ierlntegrasi dengan baik, meski ada beragam latar
belakang siswa atau anak didik yang dihadapi. Karena dorongan ituiah maka perlu
adanya\suatu peneiitian yang mengamati tentang usaha apa yang dilakukan untuk
mengimplementasikan pembelajaran yang membangun iklim kesatuan dalam
keragaman berbasis Pedagogi Reflektif melalui media komik untuk menumbukan
sikap humanis dalam kemajemukkan.
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Kaiian Teori
Pedagogi Reflektif
Pembelajaran berpola PPR adalah pembelajaran yang mengintegraasikan
pembelajaran bidang studi dengan pengembangan nilai-nilai kemanusiaan.
pembelajaran bidang studi disesuaikan dengan konteks siswa, sedangkan
pengembangan nilai-nilai kemanusiaan ditumbuh kembangkan melalui dinamika
pengalaman, refleksi, dan aksi. Pembelajaran ini dikawal dengan evaluasi (Subagya,
2010:51).
Tujuan pembelajaran PPR adalah untuk meningkatkan kemampuan dalam
menanggapi berbagai hal yang teriadi di sekitar nsecara kritis dalam upaya untuk
semakin memperdalam pemaharr'an akan perrrbelajaran yang telah diterima di
sekolah dan lingkingan 5osial mereka, sehingga kelak akan menghasilkan lulusan
yang handal dan cakap dalam mengatasi permasalahan yallg ada di kehidupan
sosialnya (Subagya, 2o7o: 22-25).
Tujuan dari pembelaiaran PPR terwujud dalam 3 unsur yang ada pada
tLrjuan Dembelajaran. Ketiga unsur tersebut adalaf, CoPtpetence, Conscience, Can
Compossion. Competence merupakan kentat-r:puan secara kognitif atau intelektuai,
Canscienceialahkemampuan afektif cialam menentlikkan pilihan pilihanya.gciapat
dipertanggungjawabkan secara moral, sedangkan Compossion adalan kemampuan
da lam psikomotorik yang berLtpa tindakan konkret mau pun batin disertai sikap bela
rasa bagi sesame {Subagya, 2O7O:23-24,\
Penerapan PPR dalam pembelaiaran meialu; sebuah siklus yang terdiri
atas 5 unsur-unsur pokok. Unsur-unsur pokok tersebut Yaitu: konteks (corfext),
trerrgalaman '.experieitce\,, icfleksi i.erecrorr) iind:k;n (ocic,,"), dan e'.'aluasi
{evoiudtion) (P3MP, 2008:B). Konteks merupakan proses dalam siklus PPT yang
dilakukan oleh per,diciik vang dldukung oleh keterL'ukaan ciiri dari murid. Daiam
proses ini murid diaiak untuk mencerryrati konteks kehidupan './a ng teriadi dan
ada pada diri rnrrrid. Pendidik berperan sebagai pengE:ali korlteks kehidupan yang
acia daiam diri murid dan kemudian al<an diamati sejauh mana pencapaiannva
aKan frerkembangan pribadi yang utuh pad amateri vang akan dipelajarinya atau
diaarkan (Subagya, 2O7O: 43).
Unsure yang kedua adalah pengaiaman. Pengalaman merupakan proses
dimana .nurid memahami materi yang dipelajarinya secara mendalam dengan
melibatkan se rlruh l<em3mpuan kognitif, afeklil dan psikomotrik Pengalaman
dalam pemebalajaran sendiri dibedakan atas pengala man angsung dan pengalaman
tidak langsung. Pengaloman langsung ialah pengalaman atas peristiwa yang dialami
- oleh siswa sendiri yang dikaitkan dengan mata pelajaran seperti diskusi dan
pengamatan (Subagya, 2ota:52J. Penga anran tjdak langsung adalah pengalaman
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yang diperoleh siswa yang bukan berasal dari pengalaman dirinya sendiri seperti
pengalaman mendengarkan, melihat, dan membaca (subagya, ?-AlO:.52).
Refl eksi merupakan proses memperimbangkan dengan seksama menggunakan
daya ingat, pemahaman, imajinasi, pengalaman, dan ide-ide dan tuiuan-tujuan
yang diinginkan. Refleksi merupakan unsur pokok yang paling penting dan harus
ada dalam pembelajara PPR (Subagya, 2010:55). Sedangkan aksi merupakan hasil
refleksi yang telah dilakukan murid. Aksi merupakan pertumbuhan batin yang
mencakup dua tahap, yaitu pilihan-pilihan batin (hasildarirefleksi pengalamanldan
kemudian diwujudkan dalam tindakan .}/ata. Pilihan batin merupakan momeiiturn
bagi murid untuk memiliki nilai-niiai kebenaran sebagai n'riliknYa (SubagYa,20l0:
61). Sedangkan pilihan perwujudan aksi nyata meurpakan aksi yang konsisten
berdasar atas pemaknaan akan hidup, sikap, dan nilai nilai yang telah dipilih muriC
fnenjadi bagian dari ciirinya (5ubagya,2OLO: 62).
Unslir yang terakhir dari langkah pembelaiaran PPR ialah evaluasi Evaluasi
inerupakan proses yang bertujuan membentuk manusia yang memiliki kepribadian
utuh, kompeten secara kognitifatau intelektual, bersed;a untuk !'nakin be.kembang,
i:remiiiki 5ikap religius- penuh kasih, cian memiliki tekad untuk berb!ar-:dii dalarn
peiavanan tulus sebagai Lrmat Tuhan. Pencapaian tuiuan terseb'Jt dilakukan melalLri
evailiasl vang rnedalan'r oada aspek-asDek pengeiahuan, pricritas. perkr:inbang:!i
slkap, ilan aksi aksi nyata vang dilakukan nrurid yang sesuai deng:.' prin:ic "n'!eniadi
.:rans denii crarlq !ain" "qon for othei'tSubagya, 201or 53 541.
Pemhelajaran Seiarah
:anrbaiajaran :ejarah saialah ptoses i*teaaksi aiia.a :.Lrr a aieng:n
ringkungannya, sehingga reriacii oeruai).han hngkah laku .rkibal dar-i irrtsrlksrnva
.:lengar merr,peiajari seiarair- Mantaat beiajaa sejarah menr.r' Jl KLrato'r: c),o ii9!19:
i9) terdiri atas iiua secara intiinsic ajan ektrinsik- Manta;rt lrlelajal r.riirai-i:e:3.a
intrinsik antara iain a.ialah seiarah seabagai iirnu, sejareh setagai .i,.a i:rtng€tahL;i
riasa iampaLr, se!arah sebagai pernvataan pendapat, Jejar.rh !etragar potenii.
Seclangkai-l rnanfaat belajar sejarah secara ekstrin5ik /aitu nlo'a' )aniiarcnlT,
politik, kebijakan, perubahan, masa depan, keasadaran, ilmL,'ranlu, latar liei3kang,
;ulukan,'nukb.
Widja {1989:27 29)mengemukakanbahwssecaragarisbe:atirriueni,,enfelaran
seiarah meliputi tiga aspek vang dikembangkan, yaitu aspek .oengetanuan, t:p.k
pengembangan sikap, da,'i aspek ketrampilan.
Media Komik
cerlach dan Eli (1971: 244) menyatakani " A medium, conceived is dny person,
mqteriql or event that estoblishs condition which enoble the leorner to acquire
KAPITA SELEKTA (PI|NDIDIKAN) SE]ARAH INDONESIA 39
knowledge, skill, ottitude". Media menurut Heinich dan lbrahim, yang dikutip oleh
I Wayan Santyasa (2OO7; 3), merupakan bentuk jamak dari kata medium. Medium
didefinisikan sebagai perantara ita u penga nta r terjadinya komunikasi da ri pengirim
menuju penerima. Media merupakan salah satu komponen komunikasi, yaitu
sebagai pembawa pesan.
Pembelajaran didefinisikan sebagai komunikasi antara guru dengan peserta
didik. lWayan Santyasa (2007;3) mengemukakan bahwa proses pembelajaran
mengandung lima komponen komunikasi yaitu, guru (komunikator), bahan
pembelajaran, media pembelajaran. Peserta didik (komunikan), dan tujuan
pembelaiaran. Jadi, media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan pembelajaran), sehingga dapat
merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan didik dalam kegiatan belajar
untuk mencapai tujuan belajar.
Robinson, Molenda, dan Rezabbk (2008: 40-41) mengungkapakan "Some
enthusidsts for using mediq improve leorning seem to dssume thqt merely
ambedding the content into o newer media formot will outomoticolly improve its
elfectiveness-" Penggunaan media pembelajaran dapat menimbulkan antusiasme
pembelajar yang secara otomatis meningkatkan efektifitas pembelajaran.
Edgar Dale yang mengklasifikasikan pengalaman menurut tingkat dari yang
paling kongkret ke yang paling abstrak, dikenal dengan nama cone of experience
(kerucut pengalaman), menempatkan media film dalam urutan tengah-tengah, yang
menandakan bahwa media ini memilikitingkatan pengalaman abstrak dan kongkret
yang seimbang. Peseda didik dapat melihal dengan jelas objek atau peristiwa apa
yang sedang mereka lihat dan dengar dalam film, bahkan membahasnya walaupun
mereka tidak bisa menyentuh dan merasakannya secara Iangsung.
Dele's Cone of Experience
?P!:-E=rsr9!Y,B!Ee!aE9
1oo7a of R*D. ih.v !r.d .4"X
c Abt. ao tLe6Fair9 Osi.oft,
De:6c ' LislDes6ibe ' F,<r,laia
2o'-lo ofqLlt tn.Y tl<(
rob"oirlurtb<(:< 2 .,,s-tr*g"'\/ rA/atcL r,ms6 \
/ a,-isit E-Jnt'rts,sires \
War.tr . D€LrE[-tahon \
Participate nr H&ds oi \rr'-oiksLot) \
D6ign C-llatrlrEtive L6m
ljrlulaie \Iodel oi ExlEriex.e a lrsson \,
Desl€!.Pertomr a Pleserutor - Oo 'rr.at.";;;- \
i;fJ:-"i:'i,:L:ft5:l-Jfs;","
Gambar 1. Kerucut Pengalaman Edgar Dale
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Dari grafik kerucut pengalaman Edgar Dale terlihat bahwa film dokumenter
ditempatkan pada posisi antara 30% hingga 50% yaitu melihat dan mendengar
dalam pembelajaran. Meirurut penelitian Venon Magnesen yang dikutip Munf
Chonb QO77: 737), otak manusia lebih cepat menangkap informasi yang berasal
dari rnodalitas visual yang bergerak daripada modalitas audio maupun visual. Detai
presentqqe,aktivitas lainnya adalah membaca 20%; mendengar 3Oy.; melihat 4oyo;
mengucapkan 5O%; melakukan 60%; melihat, mengucapkan dan melakukan 9O%.
ladi, dengan melihat film peserta didik dapat menyerap informasi lebih cepat dari
pada kegiatan membaca atau mendengar.
sudjaja dan Rivai (1989:64) mengemukakan komik ialah suatu bentuk kartun
yang mengungkapkan karakter dan memerankan suatu cerita dalam urutan, yang
erct dihubungkan dengan gambar yang dirancnag untuk memberikan hiburan
kepada pembaca. Eisner (dalam Maharsi,2011:3) menambahkan komik sebagai
susunan gambar dan kata-kata untuk menceritakan sesuatu atau mendramatisasi
suat,J ide kepada pembaca.
Komik dapat dijadikan media pembelajaran, Gambar dalam komik biasanya
berbentuk atau berkarakter gambar kartun. Komik mempunyai sifat yang sederhena
dalam penyajiannya, dan memiliki unsure urutan cerita yang memuat pesan besar,
tetapi disajikan secara ringkas dan mudah dicerna, terlebih lagi komik dilengkapi
dengan bahasa verbal yang dialogis. Pernyataan inijuga dikemukakan oleh sudjaja
dan Rivai (1990:69) yang menegaskan bahwa buku komik dapat dipergunakan
secara efektif oleh guru-guru dalbm usaha membangkitkan minat, pengembangan
perbendaharaan kata-kata dan keterampilan membaca, serta untuk memperluas
minat baca.
Humanisme
Konsep 'humanis' memiliki beberapa arti yang berkait erat dengan 'humanisme'.
Dalam Kamus Besar Bahasa lndonesia (kbbi.web.id) menjelaskan pengertian
humanisme diantaranya;1) aliranyangbertujuan menghidupkan rasa perikemanusiaan
dan mencita-citakan pergaulan hidup yang lebih baik;2) paham yang menganggap
manusia sebagai objek studi terpenting; 3) aliran xaman Renaissance yang menjadikan
sastra klasik sebagai dasar seluruh peradaban manusia;4) kemanusiaan. Driyarkara
[1989:9) mengaitkan proses humanis sebaBai proses mendidik. la menegaskan bahwa
pendidikalr adalah usaha sadar untuk memanusiakan manusia rnuda. Pengertian
Driyarkara tersebut menyiratkan pendidikan itu sebagai suatu kegiatan Yang human.
Manusia lebih dipandang sebagai subjek dan bukan objek semata. Dikatak sebagai
subjelt karena manusia sebagai peserta didik harus menentukan arahnya sendiri
dalam proses pendidiakan menuju pada kedewasaan.
Budi Hardiman (2007:9) mengatakan bahwa kaum humanis di ltalia pada
zaman Renaissance merupakan orang terpandang dalam masyarakat. Mereka
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menjadi guru atau orang yang mempelajari kebudayaan' seperti gramatika' sejarah




a"ay"r"t"t. Memanusiakan manusia mengandung makna bahwa potensi
Iun u"t* y"ng 
"d" dalam 
diri hendak diaktualisasikan sehingga menjadi kenyataan.
ilujudnya dapat berupa pengetahuan, keahlian' sikap dan moralyang baik sehingga
m"nrsi" y"ng dididik tersebut menjadi manusia yang telah realisasi diri yang
optimat.eotensipotensidiriberkemhangoptimalkarenaadaupaya-upayasadar





dan menerima adanya keanekaragaman dalam suatu kelompok masyarakat'
Kemajemukan yang dimaksud misalnya dilihat dari segi agama' suku ras' adat
istiadat dan lain-lain. Segl-segi inila yang biasanya menjadi dasar pembentukkan
aneka macam kelompok lebih kecil, terbatas dank has' 5erta mencirikaskan dan
membedakan kelompok yang satu dengan kelompok yang lain' dalam suatu
kelompok masyarakat majemuk dan Yang lebih besar atau lebih luas Misalnya
masyarakat lndonesia yang maiemuk, yang terdiri dari berbagai kelompok umat
beragama, suku dan ras yang memilki aneka macam budaya atau adat istiadat
(Arifinsyah, 2002: 55)
Metodologi
Metode yang digunakan dalam tulisan ini ialah metode kualitatif deskriptif atau
orolHistory (kaiiansejarah lisan) Data yang dlkumpulkan berupa data Yang didapat
dengan mengumpulkan dokumen pada mata kuliah multimedia pembelajaran
sejarah pada semester V angkatan 2015 Program Studi Pendidikan Seiarah
UniversitassanataDl]afmaYogyakarta,lebihtepatnyadatapadaUjianSisipan
keduasesuaidenganpengarnatanpeneliti.sutopo(2006:139)menyatakansifat
penelitian deskriptif kualitatif berarti penelitian kualitatif yang selalu menyajikan
."rn,,nny"dalambentukdeskripsikalimatyang!.inci,lengkap,danmendalam
mengenai proses mengapa dan bagaimana sesuatu teriadi Dengan menggunakan
penelitian kualitatif deskriptif, peneliti akan mampu menangkap berbagai informasi
kua!itatif deskripsi denBan teliti (Sutopo, 2006:227)'
Berdasarkanlatarbelakang,rumusanmasalah,dantujuanpeneiitianinimaka
didapat kerangka pikir sebagai berikut
I
i





Kerangka pikir diatas menggambarkan bahwa implementasi pedagogi reflektif"
pada pembelajaran sejarah melalui medla komik dapat membangun humanisme
dalam kemaiemukkan. Sebagai calon guru mahasiswa semeste. V yang mengikuti
mata kuliah Multimedia Pembelajaran Sejarah dituntut untuk mengembangkan
inovasi lewat media pembelajaran sejarah salah satunya komik sejarah. Kelak ketika
mereka praktik di lapangan tidak lagi mengalami kesulitan, untuk menyesuaikan
diridengan kemajuan generasisaat ini, dan dapat mengemas pembelajaran sejarah
menjadi lebih menarik. Selain itu, para peserta didik tidak hanya mengetahuijalan cerita atau mengetahui sejarah sebagai suatu kontek atau pengetahuan
saja namun dapat memaknai bahwa ada nilai-n:lai kemanusiaan sebagai pesan
yang ingin diangkat pada jaman ini. Maka Kemajuan tidak lagi dipandang sebagai
salah satu unsure pemicu konflik, namun mampu menggali nilai kemanusiaan
iewat pembelajaran sejarah. Dalam unsur ppR pun langkah{angkah seperti
menggali konteks, pengalaman, aksi, refleksi dan evaluasi merupakan pendekatan
pembelajaran seja.ah dengan penggalian nilai humanism dalam kemajemukkan.
Temuan dan Pembahasan
Dari kerangka metodologi penelitian yang direncanakan, maka berikut akan
dipaparkah hasiltemuan dalam penelitian dan pembahasar lmpiementasi pedagogi
reflektif pada pemtlelajaran sejarah melalui media komik untuk membangun
humanisme dalam kemajemukkan.
Pada bagian penggalian konieks mahasiswa diberi tugas membuat Rpp
(Rancangan Pelaksanaan pembelajaran) Sejarah sesuai Kurikulum 2013 revisi
2016. Untuk langkah pengalaman dan aksi, setiap mahasiswa diminta membuat
media sesuai RPP dan mengajarkan media itu kepada sesama sampai berhasil.
KEMAIEMUKKAN
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Langkah pembelajaran pada bagian ini termasuk penerapan humanisme 
seperti
,u"i'Otrt"*tr"t DriYarkara terkait pendidikan yaitu "memanuslakan 
manusia"'
li"ln, orr" mahasiswa dengair tingkat pengetahuan yang majemuk, namun itu
tiart a"n;"ai.p"nghalang bagi mahasiswa untuk mengaplikasikan 
pengalamannya
t"f"a" *r"-"nua. lni sebagai bentuk persiapan sebelum melaksanakan
implementasi pembelajaran sejarah yang kreatif di sekolah'
Darisetiap langkah pembelaiaran yang dilakukan dalam satu semester tersebut'
para mahasiswa juga dibekali refleksi serta evaluasi untuk meninjau.seberapa besar
lranfaat media komik terhadap pembelajaran seiarah. Selain menimbulkan minat
U"f"i"r r"i"of, para peserta didik maka pembelajaran sejarah pun menjadi lebih
hidup karene ada pesan kemanusiaan terhadap krisis kemajemukan vang dihadapi
bangsa saat ini.
Berikut beberapa aplikasi media yang telah penulis temukan untuk
diimplementasikan dalam pembelajaran se'iarah' Diantaranya; pertama aplikasi
mdke betiefs comix yanE dapat dicari di google Media komik ini sangat praktls'
karena tidak membutuhkan akun untuk masuk ke dalam aplikasi' Selain itu media




Program aplikasi media ntqke
AIternatifmediakorrlikkeduaialahaplikasiloonco,Apiikasiinimemili|ii
keiengkapan baik karakter, background, dan iuga dapat menggunakarr tokoh lewai
aplikasi avatar di dalamnya Aplikasi ini harus menggunakan akun untuk masuk' dan
hanya dapat diprint atau komik tersirnpan pada aplikasi inl' Tidak bisa disirnpan
dalam format IPG mauPun PNG
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Media Komik Ketiga ialah PXTON- Media ini hampir sama penggunaannya
dengan aplikasi loondo. Kelebihannya ialah panel bisa ditambahkan atau dikuranBi
Med ia alteinative penrbuatan kornik
ini ialah aplikasi untuk membLrat meme.
ale.gedit gambar, sehingga ada mahasisw3






'rang keempat ialah IMFMF. Ap ikasi
Namun. juEIa dapat digunakan untuk
',/ang menggunakan aplikasi ini Llntuk
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Penulis memberi intruksi kepada masing-masing mahasiswa bahwa dapat
mengikuti semua unsure dalam PPR dengan baik. Adapun tugas khusus ialah
membuat komik sesuai materi pada Rencana Pembelajaran yang sudah dibuat.
Berikut bebe!'apa hasilnya:
Komik dengan memakai aplikasi make biliefs comics, dibuat oleh beberapa
mahasiswa salah satunya Kristina Lidwina Ome dengan materi masa Pra-aksara.
semua peserta didik dapat menggunakan media ini, karena sangat mudah
menggunakannya. Dari materi tersebut didapat sebuah refleksi bahwa Manusia
memiliki budaya sebagai dasar pendidikan dan budaya itu menjadi tradisi yang
hidup dalam diri manusia hingga sekarang lni .
(emudian ada komik dengan menggunakan aplikasi Comic ToonCa- Salah satu
mahasiswa bernama indri Prasanti menggunakannya dengan materi "2eningua an
Kolonialisme di segala bidang". Salah satu refleksi y3ng dituliskan dari materl ini
bahr,va meski masyarakat lndonesia memiliki akar budaya tradlsional namun tetap
nrcnerimJ kebudayaan asing sebagaibagian dari sejarah bangsa Yang memilil:i n ilai
positif.
f:.]-i j El=L=i
46 ],aniiia Serrtina. Sejarah Nasional 2017
.&Dl$dgd.shl7&s.t[
g]iqdc4I.6*digddgd
d.1Bffi...fu!l,.t6r.E!!di .h. t 4a P84ee te
d,Fiki ee ind rB P!l&, Fn!
e.attd]dJx:.1d4lfui641
KAPITA SF,I,EKTA {PI:NDIDIKAN) SE]AMH TNDONESIA 47
Adapula mahasiswa yang menggunakan aplikasi PIXToN salah satunya
digunakan oleh Agatha Cristy den€an materi "Masa Penduduan 
Jepang"' Refleksi
i""rrnr.i""n yang didapat dari feristiwa ini bahwa ada banyak belenggu asing
yang hingga kini mengancam negara lndonesia' untuk itu tetap waspada terhadap
ancaman apapun dengan mempertahankan kebhinekaan'
selaEx o.Ea.r:13 r::l :in:fi s'Jcah! allar.b lli:i..ii. pl:r Anlon
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Komik dengan memakai aplikasi fmeme, dibuat oleh salah satu mahasiswa
|rernafira ,.,.l,Jiaius Tri Oxiord Zai ber-juiiu; "?erang Diponegor.". Uilai huriranisiire
yang dapat diarnbil dari peristiwa berseja.ah ini ialal'r setiap manusia dianugerahi
;ia1,a iLr..* untuk memperjuangkan hidup bahkan untuk negara Can bsngsa.
saelan cninrva ,nenia*ab p.n
5r!1 .ak Ams p6 *.:@l me.anyaka. &nta: P6,lf d3n
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Penutup
lmplementasl pedagogi reilektif pada pembelaiaran sejarah melalui media
kcmik untuk membangun humanisme dalam kemaiemukkan efektif 
dilakukan Dari
hasitevaluasi melalui Sistem lnformasi Akademik (SlA) nilaiyang dituniukkan 
sangat
baik. Beberapa ada yang menerujkan untLlk dilakukan penelitian lebih laniut lrntlrk
tugas akhirnya. Dengan demikian dapat dibuktjkan bahwa implementasi pedagogi
.eflektif pada pembelajaran seiarah melalui media komik untuk membangun
hL-rmanismedalarnkemajemUkkandapatdigunakankepadapalapendidikkhu5usnya
bidang sejarah. Kuncinya iaJah berani mencoba hal baru untuk terus belajar tanggap
.t.un,it,u.ijaman,Makasejarahituakan5elaluhidLlpapahilagurumampU
nrembuka diri untuk menggLlnakan p'endakatan atau rnodel bahkan paradigma
belajar seperti dalam kajian ini menggunakan PPR' dan juga memaniaatkan media
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